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METODE PENELITIAN 

 

 

A. Subjek Penelitian 

Me inu iruit Mole iong (2020:132), dalam pe ine ilitian kuialitatif, suibje ik 

pe ineilitian seiring diseibuit de ingan istilah informan. Informan adalah orang yang 

dimanfaatkan uintuik meimbe irikan informasi teintang situiasi dan kondisi latar 

pe ineilitian. Maka dari itui se iorang informan haruis meimpuinyai banyak peingalaman 

teintang latar peineilitian.  

Me inu iruit Bogdan dan Biklein (dalam Mole iong, 2020:133), di samping itui 

pe imanfaatan informan bagi peine iliti adalah agar dalam waktui yang re ilatif singkat 

banyak informasi yang teirjaring, jadi seibagai sampling inteirnal, kareina informan 

dimanfaatkan uintuik beirbicara, beirtuikar pikiran, ataui meimbandingkan suiatui ke ijadian 

yang diteimuikan dari suibjeik lainnya.  

Bagi peine iliti informan adalah orang yang dipeircaya uintuik me injadi 

narasuimbeir ataui suimbe ir informasi dari pe ineiliti, yang dimana akan meimbeirikan 

informasi seicara akuirat uintuik meile ingkapi data peine ilitian ataui meimbe irikan reispon 

dan informasi yang dibuituihkan dalam peinguimpuilan data peine ilitian. Yang me injadi 

sampeil merupakan suimbeir yang dapat meimbe irikan informasi yang reile ivan ataui 

be irkaitan saja. Sampeil dapat beiruipa peiristiwa, manuisia, dan situiasi yang diteiliti. 

Data informan yang akan meinjadi sampe il dalam peine ilitian ini adalah seiorang 

pe inyanyi cafei se ikaliguis vokalis dalam suiatui band. Pe ineiliti meilihat adanya dua peran 

berbeda yang dimainkan, yaitu ketika seseorang tersebut menjadi penyanyi di 



panggung depan dan peran diluar menjadi penyanyi saat berperan di panggung 

belakang.  

Informan penelitian yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah seorang 

Penyanyi Cafe, Revi Swandarani. Analisis dan pembahasan dalam penelitian ini 

diambil dari dua aspek yaitu panggung depan dan panggung belakang. Dalam 

penelitian ini Revi Swandarini dipilih sebagai informan tunggal, karena fokus 

penelitian ini membahas mengenai panggung depan (front stage) dan panggung 

belakang (back stage) dari penyanyi Revi Swandarini selaku informan. Alasan 

peneliti memilih dua aspek tersebut adalah karena peneliti ingin melihat perbedaan 

kehidupan Revi Swandarini saat menjadi penyanyi maupun di kehidupan sehari-hari 

yang didukung oleh dokumen berupa beberapa foto, observasi dan hasil wawancara 

dari subjek penelitian. 

Alasan lain peneliti memilih informan dikarenakan latar belakang dari Revi 

Swandarini yang unik, dimana awalnya ia merupakan seorang lulusan Broadcasting 

yang kemudian menjadi seorang penyanyi dan menjadi vokalis band MOOV. Revi 

Swandarini merupakan penyanyi yang unik karena jarang sekali ada seorang 

penyanyi yang dimana selain ia menjadi vokalis dalam suatu band, ia juga sekaligus 

mengurusi semua kegiatan dan segala administrasi dari band ditempat ia bernaung, 

selain itu Revi juga mempunyai konsep dan tujuan yang akan ia aplikasikan dalam 

band MOOV dimana ia bernaung. Revi Swandarini juga yang mendirikan dan 

menaungi band MOOV bersama dengan rekannya dan dibantu suaminya, dimana 

secara tidak langsung ia mulai berkecimpung di dunia Marketing Communication 

yang bersimpangan dengan jurusan awal ketika ia lulus. Revi Swandarini juga 

memiliki suara yang khas yang mungkin tidak dimiliki oleh banyak wanita terutama 

di Indonesia, yaitu suara Contralto (Alto-Tenor), yaitu tipe suara terendah untuk 



seorang wanita. Keunikan inilah yang membuatnya menjadi penyanyi wanita yang 

memiliki suara unik dan mudah diingat juga dinikmati bagi para pendengar atau 

penontonnya. Ia juga memiliki penampilan unik dan terlihat elegant – casual 

sehingga penonton akan merasa enjoy saat melihat pertunjukan yang ia bawakan.  

Metode penelitian menuntut penelitian ini dilakukan dalam setting yang 

alamiah. Oleh karena itu, penelitian dilakukan di tempat informan biasa bekerja 

(perform) atau melalui tempat yang akan disepakati oleh informan dan peneliti. 

Faktor utama lokasi penelitian adalah kenyamanan informan serta akses yang mudah 

baik bagi informan maupun peneliti.  

 

B. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian dengan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif. Menurut Moleong 

(2020:6), metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Berkaitan dengan 

konteks atau metode alamiah, menurut Sugiyono (2019:8), metode penelitian 

kualitatif sering juga disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).  

Menurut Kriyantono (2022:56), riset kualitatif bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan memahami konstruksi-konstruksi beserta makna-makna yang 

terjadi dalam interaksi dan relasi komunikasi dalam setting alamiah. Riset kualitatif 

lebih fokus pada menggali kedalaman data (dept) daripada keluasan (breadth). Atau 



dapat dikatakan riset kualitatif menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya 

melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian kualitatif dianggap lebih 

relevan karena bertujuan untuk menggali dan memahami pengalaman yang dialami 

oleh subjek penelitian atau informan. Metode kualitatif digunakan agar peneliti dapat 

menyesuaikan diri dengan kenyataan yang ada di lapangan dalam upaya 

pengumpulan data melalui interaksi antara peneliti dengan apa yang diteliti sehingga 

didapatkan temuan penelitian dimana dianalisa dan diproses terlebih dahulu.  

Menurut Kriyantono (2016:56-57), riset kualitatif tidak mengutamakan 

besarnya populasi atau sampling. Jika data yang sudah terkumpul sudah mendalam 

dan dapat menjelaskan fenomena yang diteliti, maka peneliti tidak perlu mencari 

sampling lainnya. Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, 

persoalan kedalaman (kualitas) lebih ditekankan dan bukan banyaknya (kuantitas) 

data.  

Peneliti memilih menggunakan jenis penelitian metode deskriptif karena 

peneliti ingin membuat gambaran serta mendeskripsikan bagaimana presentasi diri 

seorang penyanyi cafe jika sedang berada di depan panggung (front stage) atau 

belakang panggung (back stage). Caranya adalah mewawancarai dan melakukan 

observasi terhadap subyek penelitian yaitu Revi Swandarini yang berprofesi sebagai 

seorang penyanyi.  

 

C. Jenis Data 

Dalam penelitian, jenis data dapat dibedakan menurut sumbernya, baik yang 

didapatkan secara langsung dari informan atau narasumber yang dipilih oleh peneliti, 

pemikiran peneliti, maupun yang diambil dari berbagai sumber seperti buku atau 



literatur yang ada. Jenis data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari dua data, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data utama yang digunakan untuk mencapai tujuan dari 

penelitian ini. Menurut Kriyantono (2022:48), data primer adalah sata yang 

diperoleh dari sumber data pertama atau tangan pertama di lapangan. Peneliti 

memperoleh data primer tersebut melalui wawancara langsung secara 

mendalam (in depth interview) dan observasi dengan subjek penelitian dalam 

penelitian ini, yaitu Revi Swandarini selaku penyanyi yang diteliti panggung 

depan dan panggung belakangnya oleh peneliti. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data didapat secara tidak langsung dari subjek 

penelitian. Menurut Kriyantono (2022:48), data sekunder juga dapat diperoleh 

dari data primer penelitian terdahulu yang telah diolah lebih lanjut menjadi 

bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram, dan gambar sehingga menjadi 

informatif bagi pihak lain. Karena data sekunder bersifat melengkapi data 

primer, maka dari itu dituntut untuk berhati-hati atau menyeleksi kembali data 

sekunder dan jangan sampai data tersebut tidak sesuai dengan tujuan penelitian 

atau mungkin terlalu banyak.  

Selain untuk melengkapi, data sekunder juga sangat membantu peneliti 

dalam menyusun penelitian ini apabila primer terbatas dan sulit untuk diperoleh. 

Dalam penelitian ini, data sekunder didapat melalui buku, skripsi, jurnal 

komunikasi, literatur dan data-data dari media internet atau artikel untuk 

melengkapi data-data yang dibutuhkan.  

 



D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada duia teiknik pe inguimpuilan data yang pe ineiliti guinakan dalam peine ilitian 

ini, yaitui se ibagai beirikuit:    

1. Wawancara 

Me inuiruit Moleiong (2020:186), wawancara adalah peircakapan deingan 

maksuid teirte intui yang dilakuikan ole ih duia pihak, yaitui pe iwawancara 

(inteirvieiwe ir) yang meingajuikan peirtanyaan dan teirwawancara (inteirvieiwe ie i) 

yang meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itui. Pe idoman wawancara yang 

diguinakan beiruipa garis-garis beisar pe irmasalahan yang akan ditanyakan.  

Me inuiruit E isteirbe irg (dalam Suigiyono, 2019:231), me inde ifinisikan 

wawancara seibagai beirikuit: 

“a me ie iting of two peirsons to e ixchangei information and ideia throuigh 

quie istions and reisponse is, re isuilting in commuinication and joint 

construiction of meianing abouit a particuilar topic.” 

 

Yang artinya wawancara meiruipakan pe irteimuian duia orang uintuik 

be irtuikar informasi dan idei meilaluii tanya jawab, se ihingga dapat di konstruiksikan 

makna dalam suiatui topic teirteintui. Wawancara yang peineiliti lakuikan adalah 

wawancara seicara tatap muika antara peineiliti deingan narasuimbe ir ataui informan 

agar meindapatkan data seicara leingkap dan juiga dapat saling beirtuikar informasi 

dan idei satui sama lain meilaluii se isi tanya jawab.  

Menurut Berger (dalam Kriyantono, 2022:289), wawancara adalah 

pe ircakapan antara peirise it, se ise iorang yang be irharap meindapatkan informasi dan 

informan, seise iorang yang diasuimsikan me impuinyai informasi peinting teintang 

suiatui objeik. De ingan me ingguinakan meitode i wawancara, peineiliti bisa 

meindapatkan alasan deitail dari jawaban reisponde in yang diantaranya meincakuip 



pe indapat reisponde in, sikapnya, seirta peingalaman-peingalamannya. Seihingga 

dari hasil wawancara peinuilis dapat meinarik ke isimpuilan teirhadap peineilitian. 

Me inuiruit Suigiyono (2019:138), wawancara dapat dilakuikan se icara 

teirstruiktuir mauipuin tidak teirstruiktuir, dan dapat dilakuikan meilaluii tatap muika 

(facei to facei) mauipuin deingan meingguinakan teileipon.  

Wawancara teirstruiktuir artinya peineiliti teilah meingeitahuii pasti teintang 

informasi apa yang akan dipeiroleih ataui yang ingin digali dari reipondein, 

se ihingga daftar peirtanyaannya suidah dibuiat seicara sisteimatis. Peineiliti juiga 

dapat meingguinakan alat bantui voicei re icorde ir ataui tapei re icorde ir, kame ira, dan 

mateirial lain yang dapat meimbantui pe ilaksanaan wawancara meinjadi lancar.  

Se idangkan wawancara tidak teirstruiktuir adalah wawancara beibas, 

dimana peine iliti tidak meingguinakan peidoman wawancara yang teilah teirsuisuin 

se icara sisteimatis dan leingkap uintuik pe inguimpuilan datanya. Seilain itui 

pe irtanyaan yang diajuikan tidak teirlalui spe isifik dan hanya meimuiat poin-poin 

pe inting masalah yang ingin digali dari re isponde in. Disini pe ineiliti beiluim 

meinge itahuii se icara pasti data apa yang akan dipeiroleih, se ihingga peine iliti leibih 

banyak meindeingarkan apa yang diceiritakan oleih re isponde in (Suigiyono, 

2019:141).  

Je inis wawancara yang peine iliti guinakan dalam peineilitian ini adalah 

wawancara meindalam (indeipth inteirvieiw). Me inuiruit Kriyantono (2022:291), 

wawancara meindalam adalah suiatui cara meinguimpuilkan data atau informasi 

dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data 

yang lengkap dan mendalam. Atau bisa dikatakan wawancara mendalam adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 



sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.  

Disini peneliti mempunyai tugas agar informan bersedia memberikan 

jawaban-jawaban yang lengkap dan mendalam. Caranya adalah melakukan 

wawancara yang berlangsung secara informal layaknya seperti orang yang 

sedang mengobrol. Walaupun ada draft (daftar) pertanyaan yang digunakan 

dalam wawancara ini, akan tetapi dalam pelaksanaannya wawancara dibuat 

bervariasi dan disesuaikan dengan situasi yang ada, sehingga tidak kaku. Selain 

itu peneliti juga melakukan wawancara secara daring, yaitu melalui aplikasi 

perpesanan instan lintas platform gratis WhatsApp. 

Teknik yang dilakukan peneliti dalam wawancara mendalam tersebut 

adalah dengan menggunakan wawancara semistruktur. Menurut Kriyantono 

(2022:291), wawancara semistruktur adalah pewawancara biasanya mempunyai 

daftar pertanyaan tertulis tetapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-

pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan permasalahan. Wawancara 

semistruktur juga dikenal dengan nama wawancara terarah atau wawancara 

bebas terpimpin, yang artinya wawancara dilakukan secara bebas, namun 

terarah dengan tetap berada di jalur pokok permasalahan yang akan ditanyakan 

dan telah disiapkan sebelumnya.  

 

2. Observasi 

Menurut Sugiyono (2019:145), observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner 



selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, 

tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.  

Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2019:145), observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Menurut Sugiyono (2019:127), observasi dapat digolongkan menjadi 

empat, yaitu (1) partisipasi pasif, (2) partisipasi moderat, (3) observasi yang 

terus-terang dan tersamar, dan (4) observasi yang lengkap.  

Dalam hal ini peneliti akan terjun ke lapangan sebagai salah satu dari 

pengunjung cafe untuk melihat dan mengamati langsung bagaimana Revi 

Swandarini berperan sebagai seorang penyanyi cafe, peneliti juga melihat dan 

mengamati langsung saat Revi Swandarini tidak berperan sebagai penyanyi atau 

sisi dari panggung belakang Revi, yaitu dengan cara datang ke kediamannya, 

sehingga hasil dari observasi ini dapat ditarik sebuah kesimpulan. Namun disisi 

lain peneliti juga tidak selalu ikut terjun secara langsung dalam setiap kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan oleh informan. Maka dari itu metode observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan metode Observasi 

Non-Partisipan atau nama lainnya adalah Observasi Partisipasi Pasif (passive 

participation).  

Menurut Sugiyono (2019:227), mendefiniskan observasi partisipasi 

pasif (passive participation) sebagai berikut: 

“means the research is present at the scene of action but does not 

interact or participate.” 

 

Dalam hal ini peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, 

tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Dikarenakan peneliti tidak 



selalu terjun langsung dalam kegiatan sehari-hari dari informan, peneliti hanya 

mengamati kesehariannya dari jauh dan mengamatinya melalui media sosial 

Instagram dari Revi Swandarini dan band MOOV, dimana tempat informan 

mengunggah foto yang bisa memperlihatkan atau menunjukkan kegiatan dalam 

melakukan performance bernyanyi ataupun selipan kegiatan sehari-hari.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian dengan 

pendekatan kualitatif yang dimana data yang diperoleh dari hasil wawancara 

semistruktur dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti agar dapat dianalisa 

sehingga mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dalam pembahasan. Menurut 

Bodgan (dalam Sugiyono, 2019:244), mengatakan bahwa analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah di informasikan 

kepada orang lain.  

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019:246), mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dapat 

disimpulkan bahwa data yang sudah jenuh adalah karena tidak adanya informasi 

baru yang didapat oleh peneliti setelah menggunakan berbagai teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda.  

Menurut Sugiyono (2019: 244), analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 



memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik 

analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 

2019:247), terdiri dari tiga langkah kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:  

1. Reduksi Data 

Jika data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan terjadi dalam waktu 

yang semakin lama maka akan mendapatkan jumlah data yang semakin banyak, 

kompleks dan rumit, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.  

Menurut Sugiyono (2019:247), mereduksi data artinya suatu proses 

pemilihan, merangkum, memilih hal-hal yang pokok, pemusatan perhatian atau 

memfokuskan hal-hal yang penting atau pada penyederhanaan, lalu dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk bisa melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  

2. Pe inyajian Data  

Dalam peine ilitian kuialitatif, seiteilah data direiduiksi langkah se ilanjuitnya 

adalah meinyajikan ataui me indisplaykan data. Peinyajian data dapat dilakuikan 

dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, flowchart, dan 

se ijeinisnya.   

Mileis dan Huibe irman (dalam Suigiyono, 2019:249) meinyatakan yang 

paling seiring diguinakan uintuik meinyajikan data dalam peine ilitian kuialitatif 

adalah deingan teiks yang beirsifat naratif. Se ilanjuitnya jika suidah meinyajikan 



data, maka akan meimuidahkan kita uintu ik meimahami apa yang teirjadi dan 

meire incanakan keirja seilanjuitnya beirdasarkan apa yang teilah dipahami teirse ibuit.  

3. Pe inarikan Keisimpuilan / Veirifikasi 

Se ilanjuitnya langkah teirakhir dalam analisis data peineilitian kuialitatif 

meinuiruit Mileis dan Huibe irman adalah pe inarikan keisimpuilan ataui veirifikasi. 

Me inuiruit Suigiyono (2019:252) ke isimpuilan awal yang dikeimuikakan masih 

be irsifat seimeintara, dan akan beiruibah bila tidak diteimuikan buikti-buikti yang kuiat 

yang meinduikuing. Teitapi apabila keisimpuilan yang dikeimuikakan pada tahap 

awal diduikuing oleih buikti-buikti yang valid dan konsistein, maka keisimpuilan 

yang dikeimuikakan meiruipakan keisimpuilan yang kreidibe il.  

Suigiyono (2019:252-253) meinyimpuilkan bahwa dalam peine ilitian 

kuialitatif muingkin dapat meinjawab ruimuisan masalah yang diruimuiskan se ijak 

awal, teitapi muingkin juiga tidak, kareina se ipe irti teilah dikeimuikakan bahwa 

masalah dan ruimuisan masalah dalam peineilitian kuialitatif beirsifat seime intara dan 

akan beirke imbang seiteilah peine ilitian beirada di lapangan. 

Kuimpuilan analisis data yang akan peine iliti lakuikan dalam peineilitian ini 

se icara teirsuisuin yaitui:  

1. Pe irtama-tama hal yang akan dilakuikan ole ih pe ine iliti adalah meinguimpuilkan data-

data dari wawancara seicara langsuing yang dilakuikan oleih peine iliti deingan 

informan yang teilah diteintuikan oleih pe ine iliti. Keise iluiruihan data akan beirkaitan 

de ingan topik yang diangkat dan deingan tuijuian peine ilitian.  

2. Se ilanjuitnya peineiliti akan meimfokuiskan peinguimpuilan data yang beirkaitan 

de ingan keihiduipan keise iharian pangguing de ipan dan pangguing be ilakang dari 

informan yang peine iliti teintuikan, yaitui peinyanyi cafei. Seite ilah data teirkuimpu il dan 

dijabarkan, peine iliti akan meilakuikan re idu iksi data yaitui pe ingeilompokan dan 



pe inguirangan data yang seikiranya tidak peirlui, deingan cara meimbuiang data-data 

yang teirnyata tidak beigitui re ileivan deingan teima yang diangkat dalam peine ilitian 

ini, seihingga data yang dihasilkan dapat leibih spe isifik. 

3. Lalui se iteilah data-data teirse ibuit suidah direiduiksi se ihingga meinjadi leibih singkat, 

padat, dan jeilas, maka keimuidian peine iliti me inyajikan data yang dipeiroleih de ingan 

meinghuibuingkan se itiap data yang didapatkan yang pada akhirnya akan 

meimuidahkan peineiliti uintuik meimahami apa yang seibe inarnya teirjadi.  

4. Tahap teirakhir adalah dari hasil analisis te irse ibuit keimuidian akan peine iliti 

simpuilkan. Dari keisimpu ilan yang didapat maka akan dikeitahuii bagaimana 

pre ise intasi diri seirta keihiduipan pangguing de ipan dan pangguing be ilakang dari 

se iorang peinyanyi cafei (Stuidi Kasuis Dramatuirgi Meinge inai Preise intasi Diri 

Pe inyanyi Reivi Swandarini).  


